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Abstract  

This study describes the creation of fashion with an Exotic Dramatic style inspired 

by the traditional houses of the Tengger tribe. The objectives of this study are (1) 

To describe the process of creating exotic dramatic style fashion inspired by the 

traditional houses of the Tengger tribe, (2) To describe the finished results of 

exotic dramatic style fashion inspired by the traditional houses of the Tengger 

tribe, and (3) To describe the process of presenting exotic dramatic style fashion 

inspired by the traditional houses of the Tengger tribe. This study uses the 

Practice-Ied-Research method with 4 stages of creation, namely the pre-design 

stage, design of the work, realization of the work, and presentation of the work. 

The results of the study show that the creation process begins with theme 

exploration and concept preparation in the form of a moodboard. The design stage 

produces decorative designs, fashion designs, technical drawings and product 

prototypes. At the realization stage, model measurements, pattern making, 

material cutting, sewing, beading processes are carried out until finishing. The 

results of the creation of fashion works are fashion with an exotic dramatic style, 

with 2 female fashion looks and 1 male fashion look that apply the source of ideas 

from the traditional houses of the Tengger tribe. The fashion pieces were 

presented offline at the 34th Annual "Bhumibrama" Fashion Show, held at the 

Surabaya State University rectorate field and broadcast online on the AFSUnesa 

YouTube channel. The creations were promoted under the brand name 

"Agnimaya." 
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Abstrak  

Penelitian ini mendeskripsikan penciptaan busana dengan Exotic Dramatic style 

yang terinspirasi rumah adat suku Tengger. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

Mendeskripsikan proses penciptaan busana exotic dramatic style dengan inspirasi 

rumah adat suku Tengger, (2) Mendeskripsikan hasil jadi busana exotic dramatic 

style dengan inspirasi rumah adat suku Tengger, dan (3) Mendeskripsikan proses 

penyajian busana exotic dramatic style dengan inspirasi rumah adat suku Tengger. 

Penelitian ini menggunakan metode Practice-Ied-Research dengan 4 tahapan 

penciptaan yaitu tahap pra-perancangan, perancangan karya, perwujudan karya, 

dan penyajian karya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penciptaan   

diawali   dengan eksplorasi tema dan penyusunan konsep berupa moodboard. 

Tahap perancangan menghasilkan desain hiasan, desain busana,  technical 

drawing  dan prototipe produk. Pada tahap  perwujudan  dilakukan pengukuran 

model,  pembuatan  pola, pemotongan bahan, penjahitan, proses beading hingga 

finishing. Hasil  penciptaan karya  busana  berupa  busana dengan style exotic 

dramatic. dengan 2 look busana female dan 1 look busana male yang menerapkan 

sumber ide rumah adat Suku Tengger. Hasil karya busana disajikan secara offline 

pada rangkaian acara 34th Annual Fashion Show “Bhumibrama” bertempat di 

lapangan rektorat Universitas Negeri Surabaya dan disiarkan online di kanal 

Youtube AFSUnesa. Hasil karya busana dipromosikan dengan nama brand 

“Agnimaya”. 
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Pendahuluan 

Industri fashion merupakan salah satu sektor yang terus berkembang dan mengalami 

perubahan dinamis.  Perubahan  ini  didorong  oleh  berbagai  faktor,  seperti  perkembangan  
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teknologi,  perubahan preferensi  konsumen,  dan persaingan  global (Mukhlisin, et al., 2025). 

Perkembangan yang pesat di dunia fashion didukung dari berbagai sisi, baik desainer lokal 

yang semakin potensial dan berdistribusi penuh dalam pengelolaan budaya Indonesia yang 

kemudian dikembangkan menjadi sebuah pakaian atau trend fashion, dan juga dapat dilihat 

dari tingkat perekonomian yang baik, yaitu perkembangan industri tekstil dan pakaian jadi di 

Indonesia yang tinggi dari tahun 2016 sampai 2018 (Wibowo, et al., 2021). Perkembangan 

tersebut menghasilkan inovasi-inovasi baru di bidang fashion. 

Menciptakan lsebuah linovasi ldi lbidang lfashion ltidak lluput ldari lsumber lide. 

lSumber lide lsangat lpenting ldalam ldesain lfashion lkarena ldapat lmemberikan linspirasi 

ldan lmembantu ldesainer luntuk lmenciptakan lkonsep latau lgagasan lbaru ldalam lrancangan 

lbusana. lTanpa lide lyang lkuat ldan lkreatif, ldesainer lmungkin lkesulitan luntuk 

lmenciptakan ldesain lyang lmenarik ldan linovatif. lOleh lkarena litu, lmemperoleh lsumber 

lide lyang ltepat ldapat lmembantu ldesainer luntuk lmenghasilkan lkarya lyang lmenarik ldan 

lmemenuhi lkebutuhan lpelanggan (Rizkiya, let lal., l2022). l 

Banyak lsumber lide ldi lsekitar lyang lmampu lmenunjang lkreatifitas ldesainer ldalam 

lmenciptakan lserta lmenghasilkan lsesuatu lyang lbaru ldan lmenarik (Haryawati, let lal., 

l2019). lIndonesia lmemiliki lbanyak lkeragaman lbudaya lyang ldapat ldimanfaatkan ldesainer 

lmenjadi lsumber lide ldalam lmenciptakan lkarya. lSalah lsatu lkeragaman lbudaya lyang 

lmenarik lpenulis luntuk lmenjadi lsumber linspirasi lpenciptaan lkarya lfashion ladalah lsuku 

lTengger. lKetertarikan lini ldilandasi ldengan lkeprihatinan lpenulis lterhadap lkondisi 

lbudaya lsuku lTengger lsaat lini. lPerubahan lpola lpikir lgenerasi lmuda, lyang lkurang 

ltertarik lpada ltradisi lleluhur lmenjadi lsalah lsatu lalasan lpenyebab lhilangnya lnilai-nilai 

llokal lsecara lbertahap (Widyastuti, let lal., l2025). lSuku ltengger lsaat lini lmenghadapi 

lbeberapa lhambatan ldan lancaman ldalam lmempertahankan lkearifan llokalnya, lsalah 

lsatunya ladalah ldi ldesa lNgadisari. lSalah lsatu lkearifan llokal ltersebut lyang lkini 

lterancam lhilang ladalah lrumah ladat lTengger. l 

Lelono l& lTaniardi (2019) lmengungkapkan lbahwa luntuk lmenemukan lrumah-

rumah ladat lTengger lpada lsaat lini lsulit ldidapatkan. lPada ltahun l2003 lmasih lbanyak 

ldijumpai lrumah-rumah ltradisional lTengger, lberbahan lkayu ldengan lbentuk lrumah 

lpanggung lberatap lrumah lkampung. lKesulitan ldisebabkan, luntuk lmembangun lrumah 

ldari lbahan lkayu lbahan lmaupun lharganya ltidak lterjangkau ldan lkurang lawet. lSementara 

litu, lsuku lTengger lmemilih lmenggunakan lbahan ldari lbatu ldan lbata lkarena 

lperawatannya lyang lmudah. lRumah ladat lsuku lTengger lsaat lini lhanya ltersisa lsatu lyang 

ldijadikan lcagar lbudaya ljuga lobjek lwisata. 

Rumah ladat lTengger lmenjadi lfokus lutama lpenulis lsebagai lsumber linspirasi 

ldalam lmenciptakan lkarya. lPenulis lmemanfaatkan lfashion lsebagai lalat luntuk 

lmengembangan lpotensi lbudaya llokal. lFashion lsebagai lalat lkomunikasi ldapat 

ldimanfaatkan luntuk lmengenalkan lbudaya llokal lkepada lmasyarakat lluas. lMenurut 

lTyaswara let lal., (2017) lfashion ldianggap lsebagai lsalah lsatu lalat lkomunikasi ljenis 

lkomunikasi lnon-verbal ldengan lmenggunakan lfashion lsebagai lpesan lyang lingin 

ldisampaikan lkepada lkhalayak latau lorang lyang lmelihatnya. lPemanfaatan lfashion luntuk 

lpengembangan lkebudayaan llokal lsudah lbanyak ldibuktikan lhasilnya. lMenurut lPutri, let 

lal. (2024) ldalam lpenelitiannya lmenyatakan lbahwa ladopsi laspek lkebudayaan ltradisional 

ldalam lfashion lmodern ldapat lmendorong lrevitalisasi lindustri ltekstil, lkesadaran lbudaya, 

ldan lnilai lekonomi lkreatif llokal. lSelain litu, lmenurut Dewi, let lal., (l2024), lpenciptaan 

lbusana lmodern ldengan lmenggabungkan lunsur lbudaya llokal lbukan lsekedar lestetika, 

lmelainkan lidentitas lnasional lyang lkuat ldalam lfashion lmodern. l 

Unsur-unsur lyang lterdapat lpada lrumah ladat ltengger lbaik lvisual lmaupun lfilosofis 

lmenginspirasi lpenulis luntuk lmenciptakan lbusana lexotic ldramatic lstyle. lBerdasarkan 

lkarakter lvisual ltersebut, lgaya lexotic ldramatic lstyle ldipilih lsebagai lkonsep lpenciptaan 
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lbusana lkarena lmemiliki lkesesuaian ldengan lkarakteristik lrumah ladat lTengger. lExotic 

ldramatic lstyle lmerupakan lgaya lyang lmenonjolkan lkesan lunik, lkuat, lartistik, ldan 

latraktif lmelalui lpenggunaan lbentuk lyang ltegas, lsiluet ldramatis, ldetail lyang lmenonjol, 

lserta lpengolahan lunsur letnik latau lbudaya lke ldalam ltampilan lmodern. lMenurut lMoray 

let lal., (2022) lstyle ltersebut lmemiliki lsentuhan lyang lsangat lberbeda ldari lstyle lbusana 

lbiasanya, lseperti: lbudaya, lunik, letnik, ldan loriginal. lPembuatan lkarya lini ldiharapkan 

ldapat lmemberikan linovasi ldan lgagasan lbaru luntuk lmengangkat lide ldari lkebudayaan 

llokal ldi lIndonesia. lHal ltersebut lsebagai lwujud lmenjaga lkelestarian lbudaya llokal 

lIndonesia ldan lmempromosikannya ldalam lbentuk lproduk lfashion. l 

 

Metode lPenelitian 

Metode lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lpenciptaan lkarya lini ladalah lPractice-Ied 

lResearch, lyaitu lmenciptakan ldan lmerefleksikan lkarya lbaru lmelalui lriset lpraktik lyang 

ldilakukan. lPenelitian lini lmengacu lpada lteori lpenciptaan lkarya loleh lHendriyana l(2022) 

lyang lmeliputi lempat ltahap lpenciptaan lyaitu lsebagai lberikut: 

1. Tahap lEksplorasi/ lPra lPerancangan 

Tahap lpertama ladalah ltahap lpra-perancangan. lPada ltahap lini lpenulis lmelakukan 

lriset lterhadap lisu-isu lyang lrelevan lyang lada ldi lmasyarakat lmelalui lstudi lpustaka. 

lHasil ldari lriset ltersebut lmemberikan lgambaran ltujuan ldan lkonsep ldasar lpenelitian 

lyang lakan ldilakukan. Hasil dari riset tersebut kemudian diperoleh sumber inspirasi rumah 

adat suku Tengger yang kemudian ldieksplorasi ldan ldituangkan lmenjadi lsuatu lkonsep 

lpenciptaan lkarya lyang ldisajikan lsecara lvisual ldalam lbentuk lmoodboard. 

 

 l  

Gambar l l1 lMooodboard 

(Dokumentasi lPribadi) 

 

Bentuk lrumah ladat lTengger lini lmenghasilkan ldesain ldengan lbentuk-bentuk 

lgeometris ldan lbervolume. lVisual lrumah ladat lTengger lberbahan lkayu lyang 

lbertekstur lditerjemahkan lmenjadi ltekstur lbahan lsuede. lSusunan lpapan lkayu lyang 

lditumpuk lmemanjang lditerjemahkan lmenjadi ltekstur lbahan lcorduroy. lWarna-warna 

lyang diambil merupakan macam-macam turunan warna cokelat yang diambil dari detail 

warna kayu yang berbeda di setiap bagian rumah. Bentuk rumah adat Tengger dituangkan 

ke desain menjadi bentuk-bentuk busana yang kaku, menyudut dan bervolume.  

 

2. Tahap lPerancangan 

Hasil ldari lpenyusunan lkonsep lpenciptaan lyaitu lmunculnya lgagasan-gagasan 

lvisual lyang ldituangkan lmenjadi lsuatu lrancangan lbusana, lbaik ldesain lstruktur 

lbusana lmaupun ldesain lhiasan lbusana. lSiluet lrumah ladat lTengger lditransformasikan 



 

 

251 | Page 

Scientica 

 

3021-8209 (2026), 4 (3): 248-258 

Jurnal Ilmiah Sain dan Teknologi 

lmenjadi ldesain lhiasan ldengan lbentuk-bentuk lgeometris. lDesain ltersebut ldiwujudkan 

ldengan lbordir lpada lbahan lbusana. 

 

 
Gambar l l2 lDesain lHiasan lBordir 

(Dokumentasi lPribadi) 

 

Hasil lrancangan ldesain lhiasan ldi latas lkemudian ldiaplikasikan lpada 

lrancangan ldesain lbusana ldengan lmemperhatikan lprinsip ldesain luntuk 

lmeletakkan lposisi lhiasan. lSelain litu lwarna lbahan ldan lwarna lhiasan ljuga 

ldikombinasikan ldengan lseimbang lagar lmenghasilkan ldesain lyang lharmonis. l 

 

 
Desain lLook l1 Desain lLook l2 Desain lLook l3 

 

Gambar l l3 lDesain lBusana lTerpilih 

(Dokumentasi lPribadi) 

 

Hasil lrancangan ldesain lbusana lkemudian lditerjemahkan lmenjadi ltechnical 

ldrawing. lTechnical ldrawing lmerupakan lgambar lkerja lyang ldigunakan lsebagai 

lpanduan ldalam lmewujudkan lbusana. 
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Look l1 Look l2 Look l3 

 

Gambar l l4 lTechnical lDrawing l1 lDesain lBusana lTerpilih 

(Dokumentasi lPribadi) 

 

Setelah lmenerjemahkan ldesain lmenjadi ltechnical ldrawing, lselanjutnya 

ldilakukan lpembuatan lprototipe luntuk lmelihat gambaran lhasil ldesain ljika 

ldiwujudkan. lEvaluasi ldilakukan lterhadap lhasil lprototipe luntuk lmelihat lkesesuain 

ldengan ldesain. lAdapun lhasil levaluasi lyang ldiperoleh lyaitu lterdapat lbeberapa 

lbagian lyang lbentuk ldan lukurannya lkurang lsesuai. Hasil ldari levaluasi ltersebut 

lselanjutnya ldigunakan luntuk lmewujudkan lkarya lsehingga lsesuai ldengan ldesain. 

l 

 

 
Gambar l l5 lFitting lPrototipe 

(Dokumentasi lPribadi) 
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3. Tahap lPerwujudan lKarya 

a. Pengukuran lModel 

 
Gambar l l6 lPengukuran lModel 

(Dokumentasi lPribadi) 

 

b. Pembuatan lPola 

Hasil ldari lpengukuran lmodel lselanjutnya ldigunakan ldalam lpembuatan lpola. 

lRekayasa lpola lkonstruksi ldigunakan ldalam lmewujudkan ldesain lyang lmemiliki 

lbentuk-bentuk lgeometris lyang lkaku. lPembuatan lkonstruksi lpola ldilakukan 

lsecara ldigital lmenggunakan laplikasi lRichpeace lDGS. lBerikut ladalah lhasil lpola 

lbusana lyang ldibuat: 

 l l l l l lll l l l 

Pola lBusana lLook l1            Pola lBusana lLook l2 

  

Gambar l l7 lPola lKonstruksi lDesain lLook l1 l& l2 

(Dokumentasi lPribadi) 

 

 
Gambar l l8 lPola lKonstruksi lDesain lLook l3 

(Dokumentasi lPribadi) 
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c. Penataan lPola ldan lPemotongan lBahan 

Hasil lkonstruksi lpola lkemudian ldigunakan lsebagai lpanduan ldalam 

lmemotong lbahan. Bahan corduroy dan suede merupakan bahan yang kilau kainnya 

searah sehingga pola harus ditata menyesuaikan arah serat bahan. Pola lditata 

lsedemikian lrupa lagar ldapat lmenghemat lbahan ldan tidak lmenghasilkan lbanyak 

llimbah lkain. lSelanjutnya lpemotongan lbahan ldilakukan ldengan lmemperhatikan 

ltanda-tanda lpola. l 

d. Proses lBordir 

Setelah lproses lpemotongan, lbahan ldibordir lsesuai ldengan ldesain 

lmenggunakan lmesin lhighspeed. Proses bordir dilakukan sebelum bahan pengeras 

staplek diaplikasikan. 

e. Proses lMenjahit 

Menjahit lpotongan lbahan ldilakukan lsecara lsistemaatis lmenggunakan 

lteknik ljahit lhalus lsehingga ldihasilkan lbusana lyang lrapi ldi lbagian lluar ldan 

ldalam. l 

f. Proses lBeading 

Manik-manik lbatu limitasi ldan lkayu ldigunakan lsebagai lhiasan lpelengkap 

lyang ldiaplikasikan ldi latas lbordiran. 

g. Proses lFinishing 

Proses lfinishing lmencakup lpemasangan lkancing, lmenjahit lsom lbagian 

lkelim, lmembersihkan lsisa-sisa lbenang l(trimming), ldan lpressing lakhir lbusana. 

l 

 

4. Tahap lPenyajian 

Hasil lkarya lbusana ldipamerkan lpada lacara lfashion lshow ldengan ltujuan 

lterjalinnya lkomunikasi, lapresiasi ldan lpemaknaan lkarya lberdasarkan ltujuan 

lpenciptaan litu lsendiri. lNama lbrand lpada lkarya lbusana lini ladalah l”Agnimaya”. 

l”Agni” ldalam lbahasa lsansekerta lberarti lapi, ldan l”Maya” ldalam lkonteks lini lberarti 

lbayangan lapi, latau lsesuatu lyang lmemancarkan lkehangatan ldan lsemangat lseperti 

lapi. lAdapun ldesain lbranding lproduk luntuk lkeperluan lpemasaran lkarya lini lyaitu 

lsebagai lberikut: 

 
(a) (b) (c) (d) 

Gambar l l9 la) lLogo lBrand, l(b) lDesain lHangtag, l(c) lKartu lNama, l(d) lPackaging 

lProduk 

(Dokumentasi lPribadi) 
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Hasil ldan lPembahasan 

Hasil lPerwujudan lKarya 

 
Gambar l l10 lKarya lLook l1 

(Dokumentasi lPribadi) 

 

Karya llook l1 lberupa lbusana lone lpiece lyaitu ldress lselutut lyang ldominan 

lmenggunakan lbahan lsuede ldan lsedikit lbahan lcorduroy. lTekstur lbahan lsuede lyang 

lsedikit lberbulu ldan lbahan lcorduroy lyang lbergaris lmerupakan lperwujudan lvisual ldari 

ltekstur lrumah ladat lyang lberbahan lkayu. lWarna-warna lyang lditerapkan ljuga ldiadaptasi 

ldari lwarna lkayu lyaitu lturunan ldari lwarna lcoklat, latau lbiasa ldisebut lEarth lTone lyang 

lmerupakan lsalah lsatu ldari lkarakteristik lexotic ldramatic lstyle. lVisual lrumah ladat lyang 

lmemiliki ldimensi ldituangkan lpada lbusana lini ldengan lpenerapan ldetail lbusana lyang 

lberdimensi lhasil ldari lrekayasa lpola lkonstruksi. l lDetail lpada lbusana lini lyaitu lbentuk 

lgaris lleher lV, lopening linvisible lzipper lpada lbelakang ldress, ldan lterdapat lpotongan 

lpada lgaris lpinggang. lTerdapat lragam lhias lgeometris lpada lbusana lini lberasal ldari lhasil 

lstilasi lbentuk lsiluet lrumah ladat lTengger, lyang lditerapkan lmenggunakan lteknik lbordir. 

lHarga ljual lproduk lini ldihitung ldari ltotal lHPP l(Harga lPokok lProduksi) lditambah 

lmargin l80% lsehingga ldiperoleh lharga ljual lRp l936.500. 

 

 
Gambar l l11 lKarya lLook l2 

(Dokumentasi lPribadi) 
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Karya llook l2 lberupa ldress ldengan lpanjang lselutut lyang ldilengkapi lcape. 

lKomposisi lbahan lsuede ldan lcorduroy lpada lbusana lini lcukup lseimbang. lMenggunakan 

lgaris lleher lbulat ldan lpotongan lgaris lprincess. l lBagian lsisi ldress lterdapat ldetail lbentuk 

lyang lbervolume ldisertai lbordir llengkap ldengan lhiasan lmanik-manik. lOpening lpada 

lbagian lbelakang ldress lmenggunakan linvisible lzipper. lBagian lcape lmemberikan lsiluet 

lseperti lbentuk latap lrumah ladat, ldilengkapi lbordir ldan lmanik-manik lpada ltepiannya. 

lPerpaduan lbentuk, lwarna ldan lhiasan lmemberikan lkesan letnik ldan ldramatik lsesuai 

ldengan lkarakteristik lexotic ldramatic lstyle. lHarga ljual lproduk lini ldihitung ldari ltotal 

lHPP lditambah lmargin l80% lsehingga ldiperoleh lharga ljual lRp l1.144.800 

 

 
Gambar l l12 lKarya lLook l3 

(Dokumentasi lPribadi) 

Karya llook l3 ladalah lbusana lpria lberupa latasan ldan lcelana lpendek ldengan 

lpanjang lselutut. lBentuk lbusana latasan lyang lunik ldengan lgaris lleher lyang lditinggikan, 

ldominan lmenggunakan lbahan lcorduroy. lOpening latasan lmenggunakan lkancing ltekan 

lpada lbagian lmuka. lBagian lcelana lmemiliki lbentuk lseperti lcelana lpada lumumnya, 

lnamun lpada lbagian lsamping lbawah lditambahkan ldetail lbentuk lyang lbervolume. 

lPenerapan lbentuk-bentuk lyang lbervolume ldan lragam lhias lgeometris ldari lvisual lrumah 

ladat lTengger lyang letnik, ldan lpenggunaan lwarna-warna ltanah lsesuai ldengan 

lkaraktersitik lexotic ldramatic lstyle. lHarga ljual lproduk lini ldihitung ldari ltotal lHPP 

l(Harga lPokok lProduksi) ldengan lmargin l80% lsehingga ldiperoleh lharga ljual l lRp 

l1.178.000. 

 

Hasil lPenyajian lKarya 

Hasil lkarya lbusana lditampilkan lpada lacara lgrand ljury ldengan ltujuan luntuk 

levaluasi lakhir lsebelum lkarya ldipamerkan lpada lacara lfashion lshow. lAdapun l3 lpraktisi 

lyang ldihadirkan lsebagai ljuri lyaitu lElizabeth lNjo lMay lFen, lIndah lChrysanti lAngge, 

ldan lUlfa lMumtaza. Selanjutnya luntuk lkeperluan ldokumentasi, ldilakukan lpemotretan 

lkoleksi lbusana lyang lbertempat ldi lrumah ladat lTengger ldesa lNgadisari, lkecamatan 

lSukapura, lProbolinggo. 
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 l l l l l  l  

(a) (b) 

Gambar l l13 l(a) lKegiatan lGrand ljury, l(b) lPemotretan lKarya ldi lrumah ladat lTengger 

(Dokumentasi lPribadi) 

 

Puncak lkegiatan lpameran lkarya lini lyaitu lAnnual lFashion lShow 

l”Bumibrama” lyang ldilaksanakan ldi llapangan lrektorat lUniversitas lNegeri 

lSurabaya. lSebelum lacara ldimulai, lbeberapa lkarya lditampilkan lpada lpers 

lconference luntuk lmengenalkan lsedikit ltentang lkarya. lKemudian lmemasuki lacara 

lutama lyaitu lAnnual lFashion lShow lBhumibrama ldengan lkonsep ltheatrical 

lfashion lshow, lyaitu lfashion lshow lyang ldiiringi lpertunjukan lteatrikal. lAcara lini 

ljuga ldisiarkan lsecara llangsung ldi lkanal lYoutube lAFSUnesa, lserta ldiliput 

lberbagai lmedia lmassa. l 

 l l l  

(a) l (b) 

Gambar l l14 l(a) lKegiatan lPers lConference l, l(b) lAcara lpuncak lAnnual lfashion lshow 

(Dokumentasi lPribadi) 

 

Kesimpulan 

Proses lpenciptaan lbusana lexotic ldramatic lstyle lini lmelalui l4 ltahapan lpenciptaan 

lkarya lyaitu ltahap lpra-perancangan, ltahap lperancangan, ltahap lperwujudan ldan ltahap 

lpenyajian. lHasil lyang ldiperoleh lyaitu lberupa lbusana lkostum ldengan l2 llook lbusana 

lwanita ldan l1 llook lbusana lpria. lKarakter lexotic ldramatic lstyle lpada lbusana lini 

ldiwujudkan ldengan lmengombinasikan lwarna ldan ltekstur lbahan lyang lsesuai, 

lmengaplikasikan lbentuk-bentuk lyang ltidak lbiasa lpada lbusana, lmengaplikasikan lragam 

lhias lgeometris ldengan lbordir, lserta lpenggunaan l lmanik-manik ldari lbatu ldan lkayu. 

lPerpaduan ltersebut lmenghasilkan lbusana lyang letnik, l ldramatik, ldan lsesuai ldengan 

lsumber linspirasi lyaitu lrumah ladat lsuku ltengger. lPenyajian lkarya lini lmelalui lrangkaian 

lacara lfashion lshow l“Bhumibrama” ldan ldipromosikan lmelalui lmedia lsosial lyang 

lbertujuan luntuk lmengangkat lbudaya llokal ldan lnama ldesainer. l 
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Penulis lberharap luntuk lpenelitian lselanjutnya lsebaiknya l lpembuatan lkarya 

lbusana lserupa ltidak lhanya lmemperhatikan laspek lestetis ldengan lbentuk-bentuk lyang 

lunik, ltetapi ljuga lmemperhatikan laspek lfungsionalis. lDiharapkan lide ldari lpenciptaan 

lkarya lini ldapat ldieksplorasi llebih ldalam llagi lkedepannya, lsehingga lmenghasilkan l 

lkarya-karya llain lyang llebih lbaik. lPenulis lmenyarankan luntuk lpenelitian lselanjutnya 

lagar lpemasaran lproduk ldapat lmemanfaatkan llebih lbanyak lplatform, ltidak lhanya 

lterbatas lpada lmedia lsosial lInstagram. 
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